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ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning outcomes of grade XI F4 
students in Sociology at Adabiah 2 High School, Padang. The purpose of this 
study was to improve student learning outcomes using the Teaching at the Right 
Level (TARL) learning approach. The research method used was Classroom 
Action Research (CAR) formulated by Ari Kunto, which consists of four 
components: (1) Planning, (2) Action, (3) Observation, (4) Reflection, using a 
mixed methods approach. The research data consisted of information about the 
results of the actions obtained from observations of teacher activities and student 
learning outcome tests. This research was conducted in two cycles. The results of 
the first cycle of research showed that the average student learning outcome score 
remained around 70.6, with only 39.5% completing tasks and 59.9% not 
completing tasks. In the second cycle, student learning outcomes increased to an 
average of 84.8, with 83.5% completing tasks and a decrease of 16.6% not 
completing tasks. This indicates an improvement in learning outcomes, as seen in 
the second cycle, with an increase in average student scores. This demonstrates 
that learning outcomes improve with the use of the TaRL approach in sociology. 

Keywords: Sociology Learning, Learning Outcomes, Teaching at the Right Level 
(TaRL) Approach  

ABSTRAK 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas XI  F4 
pada pembelajaran Sosiologi di SMA Adabiah 2 Padang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Teacahing at The Right Level (TaRL). Metode penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di rumuskan oleh Ari Kunto yang terdiri dari 
empat komponen yakni (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, (4) 
Refleksi, dengan pendekatan campuran atau Mixed Methods. Data penelitian ini 
berupa informasi tentang data hasil tindakan yang di peroleh dari hasil observasi 
kegiatan guru, dan tes hasil belajar siswa. Penelitian ini di laksanakan dalam 2 
siklus. 
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Hasil penelitian siklus 1 diperoleh  rata-rata nilai hasil belajar siswa yang masih 
berada pada kisaran 70,6 dengan persentase yang tuntas hanya 39,5% dan 
persentase yang tidak tuntas 59,9%. Pada siklus II, terjadi peningkatan pada nilai 
hasil belajar siswa yang meningkat dengan rata- rata menjadi 84,8 dengan 
persentase yang tuntas 83,5% dan persentase yang tidak tuntas menurun menjadi 
16,6%. Ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan hasil pembelajaran yang 
terlihat pada siklus II dengan rata rata hasil nilai siswa yang meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat dengan menggunakan pendekatan 
TaRL pada mata pelajaraan sosiologi. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Sosiologi, Hasil Belajar, Pendekatan Teaching at The 
Right Level (TaRL) 
 
A. Pendahuluan  

Proses pelaksanaan kurikulum 

harus menunjukan adanya kegiatan 

pembelajaran yaitu upaya guru untuk 

membelajarkan peserta didik. 

Komponen proses memang 

menempati posisi yang sangat 

penting dalam kurikulum, karena 

menjadi jembatan antara tujuan 

pembelajaran dan hasil belajar. 

Komponen ini mencakup bagaimana 

pembelajaran dilaksanakan, strategi 

yang digunakan, serta pendekatan, 

metode, dan teknik mengajar yang 

akan dipakai. Dalam dunia 

pendidikan, banyak istilah yang 

digunakan untuk menentukan cara 

menyampaikan materi, antara lain 

strategi, metode, teknik, taktik, dan 

model pembelajaran (Masykur, 

2013).  

Istilah tersebut memiliki 

kemiripan makna dengan pendekatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, istilah 

yang menjadi perhatian disini adalah 

pendekatan pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran merujuk 

pada cara atau metode yang 

digunakan untuk mengajar dan 

belajar. Ada berbagai pendekatan 

yang dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan, dan masing-masing 

memiliki karakteristik serta tujuan 

yang berbeda. Istilah pendekatan 

dalam pembelajaran merujuk pada 

cara pandang atau dasar acuan 

dalam pelaksanaan proses belajar-

mengajar.  

Pendekatan ini berfungsi 

sebagai panduan bagi pendidik 

dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, agar prosesnya 

berlangsung secara optimal dan 

terarah. Mengingat pentingnya peran 

pendekatan dalam pembelajaran, 

seorang pendidik perlu 
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merencanakannya terlebih dahulu 

sebelum menyusun kerangka 

kegiatan pembelajaran. Pendekatan 

yang dipilih akan sangat 

memengaruhi jalannya proses belajar 

yang dilakukan oleh pendidik akan 

menentukan strategi, teknik dan taktik 

serta komponen-komponen lain yang 

akan digunakan pendidik pada 

kegiatan pembelajarannya. Kurikulum 

merdeka memiliki tujuan utama yaitu 

memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk belajar dengan cara yang 

lebih kreatif, fleksibel, serta 

mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Ciri utama dari 

kurikulum merdeka meliputi 

pembelajaran yang berbasis proyek, 

penekanan pada materi-materi 

esensial, serta kebebasan bagi guru 

untuk menyesuaikan metode 

pengajaran sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik. Dalam kurikulum merdeka, 

terdapat sebuah konsep yang dikenal 

sebagai Merdeka Belajar. Konsep ini 

memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk memilih program 

pembelajaran yang mereka inginkan, 

serta menyesuaikan waktu, tempat, 

dan metode belajar yang paling 

efektif bagi mereka.  

TaRL (Teaching at The Right 

Level) merupakan suatu 

pendekatan yang 

mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan tingkat kemampuan 

atau kompetensi yang mereka 

miliki, sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan level 

perkembangan masing-masing 

siswa, baik dari segi kompetensi 

maupun jenjang kelas yang 

sedang ditempuh. Pentingnya 

pendekatan Teaching at The Right 

Level (TaRL) karena 

menyesuaikan pembelajaran 

dengan tingkat kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing peserta 

didik, bukan hanya berdasarkan 

usia atau kelas. Dengan 

menggunakan asesmen diagnostik 

untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa, guru dapat 

mengelompokkan dan memberikan 

materi yang tepat sesuai level 

kemampuan mereka, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan berpusat pada siswa. Tujuan 

dari pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL) dalam 

pembelajaran adalah untuk 

memberikan penguatan 

kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik dengan cara 
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mengajar sesuai tingkat 

kemampuan mereka, tanpa terikat 

pada usia atau jenjang kelas. 

Selain itu, TaRL bertujuan 

membantu peserta didik mencapai 

potensi terbaiknya dengan 

memberikan pembelajaran yang 

relevan dan spesifik, 

menyesuaikan materi, metode, dan 

tingkat kesulitan berdasarkan 

kemampuan siswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan penulis di SMA 

Adabiah 2 Padang, penulis 

mengamati bahwa di kelas XI F4 

memiliki peserta didik yang beraneka 

ragam kemampuan. Sebagian 

peserta didik dapat langsung 

memahami materi ketika dijelaskan, 

sementara yang lain memerlukan 

penjelasan ulang atau membaca 

kembali, bahkan ada yang lebih 

mudah mengerti jika diberikan 

contoh. Selama proses 

pembelajaran, terdapat sejumlah 

peserta didik yang tidak menunjukkan 

antusiasme dapat dilihat dari tingkah 

laku peserta didik yang tidak 

bersemangat, sering keluar masuk 

kelas disaat pembelajaran dan 

bahkan ada yang tertidur dan masih 

ada beberapa peserta didik yang 

tampak kurang tertarik seperti 

bermalas malasan, tidak 

berpartisipasi aktif ketika guru 

bertanya peserta didik tersebut tidak 

menjawab padahal sebelumnya telah 

dijelaskan oleh guru dalam kegiatan 

belajar. Kurangnya antusiasme 

peserta didik tersebut dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu 

tantangan yang sering dihadapi oleh 

para pendidik. Berbagai faktor dapat 

menjadi penyebabnya salah satunya 

dari metode pembelajaran yang 

digunakan kurang menarik, Hal 

tersebut juga berpengaruh negatif 

terhadap pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

Berikut ini disajikan tabel untuk 

memberikan gambaran yang lebih 

rinci mengenai hasil belajar peserta 

didik yang memuat data hasil 

penilaian harian (PH) mata pelajaran 

Sosiologi pada kelas XI F4 SMA 

Adabiah 2 Padang. 
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Berdasarkan dari tabel di atas 

terlihat bahwa jumlah peserta didik di 

kelas XI IPS sebanyak 30 orang. 

Dapat dilihat dari hasil Penilaian 

Harian (PH) siswa kelas mata 

Pelajaran sosiologi ditemukan masih 

banyak yang belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaaran 

(KKTP) yaitu 80. Dari 30 orang 

jumlah siswa kelas XI IPS terdapat 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 

orang dan siswa yang tuntas 13 

orang, bahkan ada siswa yang tidak 

mengikuti PH sehingga mendapatkan 

nilai 0. Banyak siswa yang tidak 

memperoleh nilai tuntas dalam 

penilaian harian (PH) disebabkan 

oleh berbagai faktor yang 

memengaruhi proses belajar mereka. 

Salah satu faktornya adalah 

kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan, yang 

mungkin disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang efektif 

atau kurangnya konsentrasi selama 

proses belajar. Selain itu, rendahnya 

antusiasme siswa terhadap 

pembelajaran, motivasi belajar yang 

rendah, sehingga menyebabkan hasil 

yang tidak memuaskan. Kondisi ini 

memerlukan perhatian lebih dari guru 

dan pihak sekolah untuk melakukan 

evaluasi serta perbaikan strategi 

pembelajaran agar kualitas hasil 

belajar siswa dapat meningkat secara 

signifikan. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas 

(PTK) untuk suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di kelasnya sendiri, 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

kinerja guru sehingga hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik. Menurut 

(Ari Kunto, 2007) mengemukakan 

bahwa istilah PTK di kenal juga 

dengan Classroom Action Research. 

PTK merupakan bagian dari 

penelitian tindakan (action research). 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu pengamatan 

terhadap aktivitas pembelajaran yang 

berbentuk tindakan tertentu, yang 

secara sengaja dirancang dan terjadi 

serempak di dalam kelas. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan 

penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah penerapan 

pendekatan Teaching at The Right 

Level (TaRL) dapat meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran 

sosiologi di kelas XI F4 SMA Adabiah 

2 Padang. Penelitian ini dilakukan 

dengan 2 siklus yang mana 1 siklus 

terdiri dari atas 2 kali pertemuan. 

Sehingga menghabiskan 4 kali 

pertemuan. Penelitian ini dilakukan 

pada materi “Kelompok sosial”. 

1.Deskripsi Kegiatan Pembelajaran  
Siklus 1 
Siklus pertama terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Pada siklus 

satu pembelajaran dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan yang 

dilakukan pada mata Pelajaran 

sosiologi dihari senin dan kamis.   

a.Tahap Perencanaan Siklus 1, 

kegiatan yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian, pada tahap ini 

dilakukan rencana kegiatan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan pada 

saat penelitian, adapun perencanaan 

yang disiapkan yaitu: 

1) Membuat modul pembelajaran 

yang akan dilaksanakan pada 

pelaksanaan tindakan sesuai dengan 

materi pembelajaran dan model 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

2) Menyusun dan mempersiapkan 

lembar pengamatan atau observasi 

kegiatan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan LKPD sebagai 

media dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan TaRL. 

4) Mempersiapkan lembar tes untuk 

vengatahui hasil belajar. 

5) Melakukan koordinası dengan guru 

mata pelajaran sosiologi. 

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus 1 

Tahap pelaksanaan Tindakan 

pada siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 14 dan 19 agustus 2025, 

pada penelitian ini peneliti bertindak 

sebagai guru dibantu oleh guru kelas 

XI F4.  

Pada proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ini 

digunakan pendekatan Teaching at 
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The Right Level (TaRL) dengan 

materi tentang "Kelompok Sosial". 

Pembelajaran dilakukan secara 

bertahap, dimulai dengan penjelasan 

materi, kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi kelompok yang disesuaikan 

dengan level atau kemampuan 

masing-masing peserta didik. Materi 

pada siklus 1 meliputi pengertian 

kelompok sosial, syarat terbentuknya 

kelompok sosial, dan ciri-ciri 

kelompok sosial. 

Proses pembelajaran dalam tahap 

tindakan siklus materi yang diajarkan 

yaitu defenısı kelompok sosial, syarat 

terbentuknya dan cın cırı kelompok 

sosial. Adapun proses pelaksanaan 

pembelajaran di kelas XI F 4 ini 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran TaRL yang telah 

disesuaikan dengan modul ajar yang 

telah direncanakan yaitu sebagai 

berikut ini: 

1) Siklus 1 Pertemuan 1 
Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru 

mengawali pembelajaran dengan 

menyiapkan kelas dengan menyuruh 

siswa untuk mengecek kebersihan 

kelas dan mengkondidsikan kelas, 

selanjutnya guru mengucapkan 

salam, setelah itu guru menanyakan 

kabar dan guru meminta siswa untuk 

berdo’a, lalu guru juga 

memperkenalkan diri dan observer 

kepada siswa serta menanyakan 

kehadiran siswa. Kemudian guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti, diawal 

pembelajaran guru memberikan kuis 

atau disebut dengan tes awal 

mengenai materi kelompok sosial 

untuk mengukur dan menilai tingkat 

pemahaman siswa. Setelah itu, guru 

menerangkan materi dan selanjutnya 

membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok berdasarkan tingkat 

kemampuan yang diperoleh dari hasil 

kuis sebelumnya. Siswa dengan nilai 

di bawah KKTP dikelompokkan 

dalam level rendah, siswa dengan 

nilai yang memenuhi KKTP masuk 

dalam level sedang, dan siswa 

dengan nilai di atas KKTP 

ditempatkan dalam level tinggi. 

Selanjutnya, setiap kelompok siswa 

diberikan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) untuk dikerjakan secara 

bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya. Setalah itu guru 

membimbing siswa selama 

berjalannya diskusi kelompok. Tetapi 

pada diskusi pertemuan 1 ini masih 
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banyak siswa yang tidak membantu 

teman seklompoknya. 

Penutup 
Setelah berakhirnya diskusi 

kelompok, guru mengulas kembali 

materi yang telah dibahas. 

Selanjutnya, guru menyampaikan 

informasi mengenai pertemuan 

pembelajaran berikutnya dan 

menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2) Siklus 1 Pertemuan 2 
Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal sama halnya 

seperti di pertemuan 1 guru 

mengawali pembelajaran dengan 

menyiapkan kelas dengan menyuruh 

siswa untuk mengecek kebersihan 

kelas dan mengkondidsikan kelas, 

setelah itu guru menanyakan kabar 

dan guru meminta siswa untuk 

berdo’a, lalu guru memulai 

pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan seputar materi yang telah 

diajarkan sebelumnya atau disebut 

pertanyaan pemantik. Kemudian guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

yang akan dipelajari pada hari itu. 

Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, diawal 

pembelajaran guru melanjutkan 

menerangkan materi sebelumnya dan 

diakir materi guru Kembali membagi 

siswa ke dalam kelompok-kelompok 

yang telah ada dipertemuan 1. Siswa 

dengan nilai di bawah KKTP 

dikelompokkan dalam level rendah, 

siswa dengan nilai yang memenuhi 

KKTP masuk dalam level sedang, 

dan siswa dengan nilai di atas KKTP 

ditempatkan dalam level tinggi. 

Selanjutnya, setiap kelompok siswa 

diberikan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) untuk dikerjakan secara 

bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya. Setalah itu guru 

membimbing siswa selama 

berjalannya diskusi kelompok. Dan 

diskusi kali ini telah mengalami 

perubahan dan perbaikan dibanding 

pertemuan 1. 

Penutup 

Setelah berakhirnya diskusi 

kelompok, guru mengulas kembali 

materi yang telah dibahas. Dan guru 

memberikan tes akhir siklus 1 dengan 

soal pilihan ganda. Selanjutnya, guru 

menyampaikan informasi mengenai 

pertemuan pembelajaran berikutnya 

dan menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

c. Tahap Pengamatan Siklus 1 
Pengamatan ini di lakukan 

setiap kali pertemuan, yaitu observer 

mengisi lembar observasi aktivitas 

guru dalam pembelajaran Sosiologi 
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dengan pendekatan TaRL Pada akhir 

siklus di berikan tes hasil belajar 

berupa soal tes hasil belajar siswa. 

Hasil pengamatan observer terhadap 

penilaian aktivitas guru menunjukkan 

bahwa pembelajaran di lakukan 

kurang maksimal, belum semua 

indikator penilaian tercapai dalam 

pembelajaran Sosiologi, untuk lebih 

jelasnya hasil pengamatan terhadap 

penilaian afektif siswa, aktivitas guru 

dan hasil belajar siswa di uraikan 

sebagai berikut: 

1) Data Hasil Observer Siklus I 
Berdasarkan lembar pengamatan 

kegiatan guru di dalam pelaksanaaan 

pembelajaran pertemuan 1 dan 2 

pada siklus I, hasil pengamatan 

kegiatan guru dapat di lihat pada 

tabel lembar kegiatan berikut ini: 

 
Berdasarkan tabel di atas 

dapat di deskripsikan bahwa proses 

pembelajaran yang di lakukan guru 

pada kegiatan awal, inti dan penutup, 

pada pertemuan 1 memperoleh skor 

32 dengan persentase 67%, pada 

pertemuan 2 meningkat, skor menjadi 

35 dengan persentase 73%. Rata-

rata pada Pembelajaran siklus I 

sudah mencapai 71%. Hal ini 

menunjukkan bahwa taraf 

keberhasilan guru selama kegiatan 

pembelajaran termasuk dalam 

kategori cukup. 

2) Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Data hasil belajar yang diperoleh 

melalui tes yang diberikan kepada 

siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di 

lihat persentase hasil belajar siswa 

siklus I pada pembelajaran Sosiologi 

menggunakan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL) belum 

mencapai rata rata KKTP. Pada 

siklus I pertemuan 1 di peroleh data 

rata rata nilai siswa 69,6 dan terdapat 

12 (40%) orang siswa yang tuntas 

(Tinggi), 15 (15%) orang memperoleh 

nilai (Sedang), dan 4 (13%) orang 

siswa memperoleh nilai (Rendah). 

Pada pertemuan 2 sudah mengalami 

peningkatan yang tetapi belum 

mencapai rata rata KKTP yang mana 

di peroleh nilai rata-rata 71,6 dan 
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terdapat 13 (43%) siswa yang tuntas 

(Tinggi), 15 (50%) orang siswa 

memperoleh nilai (Sedang), dan 2 

(7%) siwa memperoleh nilai rendah. 

Dari data tersebut dapat di simpulkan 

bahwa pembelajaran Sosiologi 

menggunakan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL pada siklus 

I belum berada dikategori baik dan 

harus dilakukan perbaikan agar 

terjadi peningkatan. 

d.Tahap Refleksi  
  Berdasarkan hasil observasi 

atau pengamatan yang dilakukan 

pada pertemuan I di kelas XI F 4 

dalam proses pembelajaran 

menerapkan pendekatan TaRL yang 

menggunakan lembar observasi dan 

data hasil belajar. Pada pertemuan I 

masih perlu dilakukan perbaikan, 

dimana pada observasi aktivitas guru 

rata-rata pada Pembelajaran siklus I 

mencapai 71%. Hal ini menunjukkan 

bahwa taraf keberhasilan guru 

selama kegiatan pembelajaran 

termasuk dalam kategori cukup.  

Selanjutnya pada hasil belajar pesera 

didik yang memenuhi kriteria tuntas 

hanya 36,6% maka diperlukan 

perbaikan pada pertemuan 

berikutnya. 

2. Deskripsi Kegiatan Siklus II 

Dari pelaksanaan 

pembelajaran yang telah di 

laksanakan pada siklus I, maka 

pelaksanaan pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 

a.Tahap Perencanaan Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada siklus II dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan sama 

halnya dengan siklus I. Jadwal 

pelaksanaan kegiatan tersebut sama 

pada hari Senin dan Kamis. Rincian 

kegiatannya juga serupa, namun 

pada pertemuan kali ini 

pelaksanaannya lebih efektif dan 

mengalami perbaikan jika 

dibandingkan dengan siklus I.  

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II 

Proses pembelajaran dalam 

tahap Tindakan tidak jauh berbeda 

dengan siklus I. Pada siklus ini materi 

yang diajarkan yaitu ragam kelompok 

social. Adapun proses pelaksanaan 

pembelajaran di kelas XI F 4 ini 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran TaRL yang telah 

disesuaikan dengan modul ajar yang 

telah direncanakan. Pelaksanaan 

tindakan kali ini dilakukan dengan 

lebih baik dibandingkan sebelumnya 

guna mencapai hasil yang maksimal. 

Rincian kegiatan pembelajaran tetap 
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sama seperti yang tercantum dalam 

modul ajar pada siklus I. Perbedaan 

pada siklus ini terletak pada materi 

pelajarannya. 

1) Siklus II Pertemuan I 
Kegiatan Awal 

Pembelajaran dimulai dengan 

pembacaan. Sebelum memulai 

pembelajaran peserta didik diminta 

untuk memeriksa kebersihan kelas 

dengan memperhatikan sampah-

sanıpah yang berada disekeliling 

tempat duduk peserta didik masing-

masing. Peneliti memulai kegiatan 

pembelajaran dengan mengambil 

absensi, dan memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

bersemangat dalam belajar. 

Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, diawal 

pembelajaran guru melanjutkan 

materi tentang Ragam kelompok 

kelompok social dan diakir materi 

guru Kembali membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok yang telah 

ada dipertemuan 1. Siswa dengan 

nilai di bawah KKTP dikelompokkan 

dalam level rendah, siswa dengan 

nilai yang memenuhi KKTP masuk 

dalam level sedang, dan siswa 

dengan nilai di atas KKTP 

ditempatkan dalam level tinggi. 

Selanjutnya, setiap kelompok siswa 

diberikan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) untuk dikerjakan secara 

bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya. Setalah itu guru 

membimbing siswa selama 

berjalannya diskusi kelompok. Dan 

diskusi kali ini telah mengalami 

perubahan dan perbaikan dibanding 

pertemuan 1. 

Penutup 
Setelah berakhirnya diskusi 

kelompok, guru mengulas kembali 

materi yang telah dibahas. 

Selanjutnya, guru menyampaikan 

informasi mengenai pertemuan 

pembelajaran berikutnya dan 

menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

2) Siklus II Pertemuan 2 
Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal guru 

mengawali pembelajaran dengan 

menyiapkan dan mengkondisikan 

kelas untuk memulai kegiatan 

pembelajaran, guru meminta siswa 

untuk berdo’a. sama halnya dengan 

pertemuan 1 sebelumnya. 

Kegiatan Inti 
Pada saat kegiatan 

pembelajaran dimulai, guru 

melanjutkan menjelaskan materi yang 

sebelumnya telah dipelajari. Di akhir 

pembelajaran, guru kembali membagi 
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siswa ke dalam kelompok-kelompok 

yang sudah dibentuk pada pertemuan 

pertama. Siswa yang nilai-nilainya di 

bawah standar KKTP digabungkan ke 

dalam kelompok dengan tingkat 

kemampuan rendah, siswa yang 

nilainya sesuai standar KKTP masuk 

ke kelompok tingkat sedang, dan 

siswa yang nilai-nilainya di atas 

standar dimasukkan ke kelompok 

tingkat tinggi. Setiap kelompok 

kemudian diberi Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) untuk 

dikerjakan bersama-sama oleh 

anggota kelompoknya. Selama 

diskusi berjalan, guru memberikan 

bimbingan kepada siswa. Diskusi kali 

ini juga sudah mengalami perbaikan 

dan perubahan dibandingkan dengan 

pertemuan pertama. 

Penutup 
Setelah berakhirnya diskusi 

kelompok, guru mengulas kembali 

materi yang telah dibahas. 

Selanjutnya, guru menyampaikan 

informasi mengenai pertemuan 

pembelajaran berikutnya dan 

menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

c.Tahap Pengamatan Siklus II 
Pengamatan terhadap tindakan 

pembelajaran sesuai dengan 

pelaksanaan tindakan. Pengamatan 

di lakukan oleh observer pada waktu 

penelitian akan melaksanakan 

tindakan pembelajaran. Pada 

kegiatan ini peneliti dan observer 

bekerja sama dalam pelaksanaan 

tindakan. Hasil analisis observer 

peneliti lakukan berlangsung baik. 

Untuk lebih jelasnya, hasil observasi 

observer peneliti terhadap hasil 

belajar siswa di uraikan sebagai 

berikut: 

1) Data Hasil Observer Siklus II 
Berdasarkan lembar pengamatan 

kegiatan guru di dalam pelaksanaaan 

pembelajaran pertemuan 1 dan 2 

pada siklus II, hasil pengamatan 

kegiatan guru dapat di lihat pada 

tabel lembar kegiatan berikut ini: 

 
Berdasarkan tabel di atas 

dapat di deskripsikan bahwa proses 

pembelajaran yang di lakukan guru 

pada kegiatan awal, inti dan penutup, 

pada pertemuan 1 memperoleh skor 

40 dengan persentase 83%, pada 

pertemuan 2 meningkaat dengan 

skor menjadi 42 dengan persentase 

88%. Rata-rata pada Pembelajaran 
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siklus II sudah mencapai 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa taraf 

keberhasilan guru selama kegiatan 

pembelajaran termasuk dalam 

kategori baik. 

2) Data Hasil belajar siklus II 
Data hasil penilaian pembelajaran 

afektif siswa ini di dapat melalui 

lembar penilaian tes siswa siklus II. 

Hasil pengamatan observer terhadap 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dapat di lihat dari tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di 

lihat persentase hasil belajar siswa 

siklus II pada pembelajaran Sosiologi 

menggunakan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL) sudah 

baik. Pada siklus II pertemuan 1 di 

peroleh data rata rata nilai siswa 80,3 

dan terdapat 24 (80%) orang siswa 

yang tuntas (Tinggi), 3 (10%) orang 

memperoleh nilai (Sedang), dan 3 

(10%) orang siswa memperoleh nilai 

(Rendah). Pada pertemuan 2 sudah 

mengalami peningkatan yang mana 

di peroleh nilai rata-rata 89,3 dan 

terdapat 24 (83%) siswa yang tuntas 

(Tinggi), 4 (13%) orang siswa 

memperoleh nilai (Sedang), dan 1 

(3%) siwa memperoleh nilai rendah. 

Dari data tersebut dapat di simpulkan 

bahwa pembelajaran Sosiologi 

menggunakan pendekatan Teaching 

at The Right Level (TaRL pada siklus 

II sudah dalam kategori baik dan 

sudah mencapai target yang di 

inginkan dalam pembelajaran 

sosiologi pada materi kelompok 

social. 

d. Refleksi  
Kegiatan refleksi di lakukan melalui 

diskusi antara peneliti dengan guru 

kelas XI F4.  Refleksi ini mencakup 

refleksi terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Dari 

tahap perencanaan, peneliti 

mempersiapkan Modul, lembar 

kegiatan aktivitas guru ,dan tes hasil 

belajar. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan dan observasi pada 

siklus II, dapat di lihat bahwa 

indikator keberhasilan peneliti sudah 

tercapai. Hal ini dapat di lihat pada 

data pengamatan observasi 

pengamatan guru dalam mengelola 

pembelajaran sudah mengalami 

peningkatan yaitu 85% berada pada 

kategori baik. Melihat analisis hasil 
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belajar siswa pada siklus II dapat di 

simpulkan bahwa sudah tercapai 

target siswa yang mencapai KKTP 

yaitu 26 (86,6%) yang sudah cukup 

KKTP yaitu 80. Maka hasil belajar 

siswa pada siklus II sudah meningkat, 

karena itu peneliti memutuskan untuk 

tidak melanjutkan penelitian pada 

siklus berikutnya. Dengan demikian 

penelitian ini selesai. 

 
Pembahasan 

Penelitian pada siklus I dan 

siklus II jumlah siswa yang di teliti 

adalah 30 orang siswa. Penelitian 

tindakan kelas ini terdiri dari 

beberapa siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari dua kali pertemuan. 

Pelaksanaan pembelajaran di 

laksanakan menggunakan 

pendekatan Teaching at The Right 

Level, penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar 

observasi aktivitas guru, dan tes hasil 

belajar. 

 Pembelajaran menggunakan 

pendekatan Teaching at The Right 

Level adalah suatu pendekatan 

adalah metode pembelajaran yang 

menyesuaikan pengajaran dengan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

Pendekatan ini mengelompokkan 

siswa berdasarkan capaian atau 

kemampuan mereka. Pendekatan ini 

mengelompokkan siswa dengan 

kemampuan yang serupa. 

Pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan metode yang menarik 

dan sesuai dengan kemampuan 

kelompok tersebut. Proses ini 

berfokus pada pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Hal ini terbukti 

dari kenaikan rata rata  hasil belajar 

siswa yang telah di tetapkan. 

Dari dua siklus yang sudah di 

laksanakan, diketahui terjadi 

peningkatan hasil belajarr. Dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel diatas hal ini 

tercermin dari siklus I  rata-rata nilai 

hasil belajar siswa yang masih 

berada pada kisaran 70,6 dengan 

persentase yang tuntas hanya 39,5% 

dan persentase yang tidak tuntas 

59,9%. Nilai ini tergolong cukup baik, 

tetapi belum sepenuhnya optimal. 

Setelah dilakukan refleksi dan 

perbaikan pembelajaran pada siklus 

II, terjadi peningkatan pada nilai hasil 

belajar siswa yang meningkat dengan 

rata- rata menjadi 84,8 dengan 

persentase yang tuntas 83,5% dan 
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persentase yang tidak tuntas 

menurun menjadi 16,6%. Ini 

menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan hasil pembelajaran yang 

terlihat pada siklus II dengan rata rata 

hasil nilai siswa yang meningkat. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

meningkat dengan menggunakan 

pendekatan TaRL pada mata 

pelajaraan sosiologi. 

 Pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) mengelompokkan 

peserta didik berdasarkan 

kemampuan masing-masing dan 

memberikan materi pelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan 

tersebut. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan tahapan 

perkembangan kognitifnya. Hal ini 

sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme Jean Piaget yang 

menekankan pentingnya 

penyesuaian proses pembelajaran 

dengan kemampuan peserta didik 

agar pembelajaran menjadi efektif 

dan bermakna. Dengan demikian, 

pembelajaran yang disesuaikan 

secara bertahap dan dilakukan 

secara aktif melalui pendekatan yang 

tepat akan memudahkan peserta 

didik dalam memahami konsep-

konsep sosiologi sehingga hasil 

belajar mereka dapat meningkat 

secara optimal. 

Keterkaitan pendekatan TaRL 

dengan teori konstruktivisme Jean 

Piaget terletak pada prinsip 

membangun pengetahuan secara 

aktif oleh siswa sesuai dengan 

kemampuan kognitif mereka. Piaget 

menekankan bahwa belajar adalah 

proses konstruksi pengetahuan oleh 

siswa dengan cara mengadaptasi 

skema kognitif melalui asimilasi dan 

akomodasi berdasarkan pengalaman 

mereka. Sama seperti TaRL yang 

mengklasifikasikan siswa ke dalam 

kelompok sesuai kemampuan (tinggi, 

sedang, rendah) dan memberikan 

pembelajaran yang sesuai, Piaget 

menekankan pentingnya 

penyesuaian pembelajaran dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa 

sehingga siswa aktif membangun 

pengetahuan sendiri dalam proses 

belajar 

Berdasarkan pelaksanaan dua 

siklus tindakan, disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran Teaching 

at The Right Level untuk 

meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaraan sosiologi. 

Peningkatan ini terlihat pada hasil 

belajar siswa yang meningkat ke 

yang lebih tinggi. 
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E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

maka penelitian ini dapat disimpulkan 
Pendekatan Teaching at The Right 
Level (TaRL) dapat mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dalam pelajaran sosiologi. 

Hal ini terlihat dari peningkatan 
hasil belajar peserta didik dari siklus I 
ke siklus II, dengan nilai rata-rata 
siswa 70,6 dengan persentase 39,5% 
pada siklus I, sedangkan pada siklus 
II hasil belajar dengan rata rata 84,8 
dengan persentase tuntas 83,5%. 
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Keterangan: 

Semua huruf yang digunakan 
adalah Arial dengan ukuran 12 point, 
kecuali pada tabel yaitu 10 point. 
Setiap poin harus ada satu Enter 
pada Keyboard, contohnya : dari A. 
Pendahuluan ke B. Metode Penelitian 
harus ada satu kali Enter, untuk 
memisahkan mana pendahuluan dan 
mana Metode Penelitian. Teks harus 
mengacu kepada EBI (Ejaan bahasa 
Indonesia) dan KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) cetakan terakhir. 

Banyaknya keseluruhan naskah 
minimal 10 halaman dan maksimum 
15 halaman. Untuk before dan after 
pada teks harus 0. Template ini dapat 
digunakan langsung untuk 
memasukan naskah, karena ukuran 
kertas dan margin sudah disesuaikan 
dengan aturan. Untuk penomoran 
halaman adalah di bawah kanan 
dengan bentuk huru Arial ukuran 12 
serta ditebalkan, dengan dilengkapi 
atasnya dengan garis lurus, 
sedangkan untuk identitas jurnal 
ditulis di header yang terdiri dari 
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